
 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan 

mengenai dapat disimpulkan bahwa :  

1. Leato Utara menjadi salah satu daerah pesisir yang dimana terjadinya musim 

nike. Proses awal yang terjadi pada kedua masyarakat nelayan ini terbentuk 

sejak pada zaman dahulu yang dilakukan oleh orang-orang tua dan dimana ada 

salah satu orang tua dari masyarakat leato utara menikah dengan masyarakat 

nelayan lekobalo, sehingga dari adanyan ikatan pernikahan inilah yang 

membuat masyarakat nelayan leato utara dengan masyarakat nelayan lekobalo 

menjalin hubungan dalam sistem penangkapan nike hingga masih terjalin 

sampai sekarang.  

2. Hubungan terdapat bentuk proses interkasi sosial yakni proses asosiatif yang 

dimana di dalamnya terdapat : Kerjasama dan Akomodasi. Bentuk kerjasama 

yang terjadi pada masyarakat nelayan leato utara dengan masyarakat nelayan 

lekobalo adalah bentuk Kerjsama dalam peminjaman alat tangkap dan Bentuk 

Kerjasama dalam Bergotong Royong. Bentuk akomodasi pada hubungan 

masyarakat nelayan leato utara dengan masyarakat nelayan lekobalo adalah 

dengan berdasarkan wawancara bahwa kedua masyarakat nelayan ini bisa dapat 

menyelesaikan permasalahan mereka dengan baik, dengan diselesaikan secara 



 
 

 

 

kekeluargaan yang dimana melibatkan orang ketiga atau penengah yaitu kepala-

kepala lingkungan dan kepala desa.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti berupaya menuangkan 

saran-saran untuk menjadi bahan pertimbangan yang ditujukan kepada beberapa 

pihak, sebagai berikut.  

1. Diharapkan kepada aparat desa agar perlu memperhatikan lagi serta dapat turun 

langsung terkait masyarakat luar yang akan datang di Leato Utara yang untuk 

memenuhi kebutuhan pada daerah pesisir.  

2. Diharapkan kepada masyarakat yang khususnya pada masyarakat nelayan leato 

utara dan masyarakat nelayan lekobalo agar tetap menjaga keharmonisan 

hubungan mereka dan dapat meningkatkan lagi kerjasama mereka ke arah yang 

baik & bisa menguntungkan satu sama lain.  
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